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ABSTRAK 

 

 

Pada dekade terakhir ini, lembaga ekonomi Syari’ah di Indonesia mulai 
mendapatkan posisi yang strategis dan diterima masyarakat, hal ini ditunjukkan 
dengan semakin menjamurnya lembaga keuangan syari’ah, bank-bank 
konvensional mulai memberikan alternatif lain bagi para nasabah dengan 
mendirikan bank-bank berbasis syari’ah. 

Di tengah kondisi ekonomi dunia yang baru saja terguncang dan 
mengalami ketidak-stabilan, kehadiran lembaga keuangan syari’ah semakin 
diminati, menyusul adanya fenomena bahwa lembaga keuangan syari’ah memiliki 
resistensi lebih tinggi terhadap krisis dibandingkan dengan lembaga keuangan 
konvensional. 

Salah satu lembaga keuangan syari’ah yang banyak didirikan adalah BMT, 
produk-produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan syari’ah ini tak kalah 
bersaing dengan lembaga keuangan konvensional lainnya terutama dalam 
menggarap sektor riil yang lebih terjangkau oleh masyarakat menegah. 

Penelitian ini berkonsentrasi pada pembiayaan murābahah yang 
merupakan salah satu produk yang ditawarkan oleh BMT Bina Insani Pringapus 
Kabupaten Semarang. Ada tiga permasalahan yang menjadi tinjauan utama dalam 
menjawab permasalahan yang diangkat, yaitu segi obyek, segi perwakilan dan 
segi shigat. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dilanjutkan dengan analisis 
data yang telah terhimpun, penyusun sampai pada kesimpulan bahwa, ada 
beberapa ketentuan dalam akad murābahah yang belum terpenuhi oleh 
pembiayaan murābahah di BMT Bina Insani, antara lain adalah ketiadaan obyek 
akad (benda yang diperjual belikan) pada saat terjadi akad murābahah dan status 
kepemilikan benda yang belum sepenuhnya menjadi hak BMT Bina Insani yang 
bertindak sebagai penjual. 

Adapun pemenuhan ketentuan-ketentuan murābahah yang lain secara 
umum telah terpenuhi, harapan penyusun adalah agar pembiayaan murābahah 
yang ada di BMT Bina Insani Pringapus Semarang lebih memperhatikan 
pemenuhan ketentuan dan syarat akad murābahah menurut hukum Islam, 
disamping sebagai usaha mengembangtumbuhkan lembaga, juga sebagai bentuk 
pertanggung jawaban dalam hal mengaplikasikan norma-norma agama yang 
mengatur segala bentuk aktifitas mukallaf termasuk bermuamalah. 
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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN 
 

Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis 

besar uraiannya adalah sebagai berikut:   

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab NamaNamaNamaNama    Huruf latinHuruf latinHuruf latinHuruf latin    Keterangan 

� 
 

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

� 
 

ba>’ B - 

� ta>’ T - 

� s\a’ s\ s (dengan titik di atas) 

� ji>m J - 

� h}a>’ h} h (dengan titik di bawah) 

� kha>’ Kh - 

	 da>l D - 


 z\a>l Ż z (dengan titik di atas) 

� ra>’ R - 

� za>’ Z - 


 si>n S - 
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� syi>n Sy - 

� s}a>d s} s (dengan titik di bawah) 

� d}a>d d} d (dengan titik di bawah) 

� t}a>’ t} t (dengan titik di bawah) 

� z}a z} z (dengan titik di bawah) 

� ‘ain ‘ koma terbalik 

� Gain G - 

� fa>’ F - 

� qa>f Q - 

� ka>f K - 

� la>m L - 

� mi>m M - 

� nu>n N - 

� Wawu W - 

� ha>’ H - 

� Hamzah ’ 
apostrof (tetapi tidak 
dilambangkan apabila 
terletak di awal kata) 

� ya>’ Y - 
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2.  Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

����� Fath}ah a A 

����� Kasrah i I 

����� D{ammah U U 

 
Contoh: 

�����	 - kataba 
����
��  - yażhabu 

����
�  - su’ila    ���	��  - żukira 

 

b. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

� ……َ Fath}ah dan ya ai a dan i 

� ……َ. Fath}ah dan wa>wu au a dan u 

 
Contoh: 

�����	 - kaifa   ������ - haula   
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3.  Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ����\� Fath}ah dan alif 
Atau alif Maksu>rah 

a> a dengan garis di atas 

  ��� Kasrah dan ya i> i dengan garis di atas 

� ��� D{ammah dan wa>wu u> u dengan garis di atas 

 
Contoh: 

����! - qa>la  ����! - qi>la 

"�#�$ - rama>   ����%�� - yaqu>lu 
  
4.  Ta’ Marbut}ahMarbut}ahMarbut}ahMarbut}ah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’ Marbut}ah hidup   

Ta’ Marbut}ah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah (t). 

 Contoh:  �&���$�'�(�)* +�,    -  fi> al-madrasati   
  
b. Ta’ Marbut}ah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun translitrasinya 
adalah (h) 

  Contoh:    �&�-�.�/    - T}alh}ah 
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h. 

 Contoh:    �0�)* &�1���$&23     -  raud}ah al-jannah 

5.  Syaddah (Tasydi>dTasydi>dTasydi>dTasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:   ��324�$  - rabbana>  25�6
7   - nu’imma 
 
 
6.  Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu tidak dibedakan atas kata .“ ال“

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qomariyyah. Dan kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda (-) 

Contoh:  

*��
82�)      - al-Rajulu   �9�':;�2<)*     - al-Sayyidatu 

 
Contoh: 


5�.�%�)*    - al-Qalamu   
=��'�>�)*    - al-Badi>’u 
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7.  Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

?@�+�A    syai’un       
B���#�C  umirtu 

�@��23)*   al-Nau’u  �D��

E�F�G ta’khuzu>na 

 
8.  Penyusunan kata atau kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penyusunan kata tersebut 

ditulis dengan kata perkata. 

Contoh: 

�H�!;I*2�)* 
����E ��
J�) �K* LD;M�� -  wa inna Allah lahuwa khairu al-Ra>ziqi>n 

�D*�N��(�)* �� �����O�)* *��,���F�,  -  fa’aufu> al-Kaila wa al- Mi>za>n 

 
 
9.  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

P��
��$ LQ;M R'2(�-
# ��#�� - wama> Muhammadun illa> Rasu>l 

2��C LD;M;S�23.�) �=�1
� TU���4 ��  - inna awwala baitin wudi‘a linna>si 
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MOTTO DAN PERSEMBAHANMOTTO DAN PERSEMBAHANMOTTO DAN PERSEMBAHANMOTTO DAN PERSEMBAHAN    
    

 

 

��  !
 "# $%& '� (�)* +,%,-. ' �)/�  

] �123� :56[  

  
    

    

    

    

    

    

    

    

PersembahankuPersembahankuPersembahankuPersembahanku untuk : 

Ayah ibu tercinta.. 

Guru-guruku yang mulia,, 

Segenap keluarga.. 
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KATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTAR    
    

    ا�
	�� ا�
	�� ا� ���

 V�O)* ��(O4 W��6(X* YZ�>6X* [.X* YZ�Z�)* 5�\�)* YZ�(]* �^_�X* K '(`*
Z�a*� .c)��$� d'>e *'(f DC� K* QM c)* Q DC 'JAC.  ".e 5.>�� �g 5J.)*

 dZ�J8 h\ K* i '��8� &#j* kl7� &)���)* m.4� &7�#Q* �ZC '! �
)* '(f �7'��
�*no	 *�p4 &#j* q# c4 K* �'� .'64 �#C  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

                                   
A. Latar Belakang Masalah 

Sistem keuangan Islam yang menghapus prinsip bunga atau 

menghindari unsur riba, diharapkan mampu menjadi alternatif terbaik dalam 

mencapai kesejahteraan masyarakat. Penghapusan sistem bunga ini memiliki 

dampak makro yang signifikan, karena bukan hanya prinsip investasi 

langsung saja yang bebas dari bunga, namun prinsip investasi tak langsung 

juga harus bebas dari bunga.1 

Dewasa ini telah banyak tersebar lembaga-lembaga keuangan yang 

berprinsip syari’ah baik mikro maupun makro, baik berupa lembaga 

keuangan Islam bank maupun non-bank. Lembaga-lembaga keuangan 

tersebut mempunyai peran dan operasionalnya masing-masing. BMT (Bait al-

Māl wat-Tamwīl) merupakan salah satu lembaga keuangan mikro non-bank. 

Lembaga ini didirikan dengan maksud untuk memfasilitasi 

masyarakat yang tidak terjangkau oleh pelayanam bank syari’ah seperti BPR 

syari’ah. Prinsip operasionalnya tidak jauh dengan bank syari’ah lainnya, 

yaitu menggunakan tiga prinsip, (1) Prinsip bagi hasil (al-mudārabah, al-

musyārakah, al-muzāra’ah, al-musāqoh), (2) Sistem jual beli (bai’, al-

murābahah, bai’ as-salam, bai’ al-istisnā’, bai’ bisaman ājil ) dan (3) Sistem 

non-profit (al-qard} al-h}asan).2 

                                                             
1
 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah (Yogyakarta: Ekonosia. 

2005), hlm.5.  
2 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga…, hlm. 101. 



 
 

2 

Menurut UU RI No. 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas UU  

No. 7 Tahun 1998 tentang Perbankan pasal 1 butir 13 yang dimaksud dengan 

prinsip syari’ah dijelaskan sebagai berikut: 

Prinsip syari’ah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam 
antara Bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau 
pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan 
sesuai dengan Syari’ah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip 
bagi hasil (mudārabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan 
modal (musyārakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh 
keuntungan (murābahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan 
prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijārah), atau dengan adanya pilihan 
pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak Bank 
oleh pihak lain (ijārah wa iqtinā’ ).3 

BMT merupakan perwujudan suatu lembaga keuangan dengan 

prinsip Syari‘ah yang berbadan hukum koperasi dalam rangka mengangkat 

derajat dan martabat serta membela kepentingan fakir miskin. BMT 

merupakan lembaga keuangan mikro yang relatif baru di Indonesia sebagai 

lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dan menengah 

dengan berlandaskan syari’ah. Sebelumnya, di Indonesia, memang sudah ada 

lembaga keuangan Syari’ah seperti Bank Mu’amalat Indonesia (BMI), namun 

kurang menjangkau usaha masyarakat kecil dan menengah. 

Secara prinsip, sebenarnya bait al-māl sudah ada sejak zaman 

Rasululloh SAW. Perang Badr al-Kubra yang terjadi pada tahun ke-2 Hijriyah 

dimenangkan oleh kaum muslimin. Dari peperangan tersebut kaum muslimin 

mendapat harta ghanīmah (rampasan perang) dan peralatan perang. Dengan 

semakin luasnya ekspansi wilayah kekuasaan Islam, ghanīmah pun semakin 

melimpah. Khalifah Umar bin al-Khatab RA. merupakan konseptor pertama 
                                                             

3
 Undang-undang No. 10 Tahun 1998  tentang Perubahan atas UU no. 7 Tahun 1992 

Tentang Perbankan, Pasal 1 ayat (13). 
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dalam pembentukan bait al-māl sebagai institusi menyimpan pengalokasian 

harta kekayaan kaum muslimin.4 

Bait al-māl adalah tempat yang dikhususkan untuk menyimpan dan 

menjaaga harta kekayaan kaum muslimin, yakni sebuah institusi yang 

bertanggungjawab atas pemeliharaan public property (harta milik umum) 

berikut proses alokasi harta (dana) kepada yang berhak menerimanya 

sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an. Selain ghanīmah, sumber dana pada 

bait al-māl seperti harta fai’  yang meliputi jizyah5, ‘usr,6 dan zakat. Sistem 

operasionalnya menggunakan sistem desentralisasi, setiap wilayah 

mempunyai bait al-māl tersendiri dan tidak terjadi sentralisasi di wilayah 

pusat.7 

Secara konseptual, BMT mempunyai dua fungsi , yaitu: (1) Bait at-

tanwīl (bait = rumah, at-tanwīl = pengembangan harta) yaitu melakukan 

kegiatan pengembangan harta dengan usaha-usaha produktif dan investasi 

dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha makro dan mikro,  

                                                             
4
 Said  Sa’ad Marthon, Ekonomi Islami di Tengah Krisis Ekonomi Global (Jakarta: 

Zikrul hakim, 2004), hlm. 95.    
5
 Fai’ adalah harta yang diambil oleh kaum muslim dari non muslim dengan jalan 

damai, tanpa peperangan. Jizyah adalah harta yang diwajibkan kepada kaum non muslim yang 
masuk dan hidup dalam kekuasaan wilayah Islam setelah melakukan perjanjian untuk 
mematuhi peraturan setempat. Kharaj adalah harta yang diberikan segai kompensasi dari 
pemanfaatan tanah pertanian yang bermanfaat bagi manusia. ‘Usr adalah penghasilan negara 
yang didapatkan dari biaya-biaya perdagangan bagi orang yang melakukan transaksi di 
wilayah kekuasaan Islam. Lihat Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam…, hlm. 96, 97, 99, dan 
100. 

6Zakat sebagai salah satu rukun Islam merupakan sumber utama bait al-māl. Zakat 
diwajibkan atas berbagai kepemilikan seorang muslim, baik dalam bentuk uang, harta, 
dagangan, hewan, maupun hasil bumi. Lihat Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam…, hlm. 96. 
Zakat dipungut dari kaum muslim dan jizyah dipungut dari kalangan non muslim tidak berarti 
bahwa zakat adalah pajak religius, sedangkan jizyah dan kharaj adalah pajak sekuler karena 
negara Islam bukanlah suatu negara sekuler dalm istilah modernnya. Lihat Said Sa’ad 
Marthon, Ekonomi Islam: Teori dan Praktek (Dasar-dasar ekonomi Islam), alih bahasa M. 
Nastangin (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1993), hlm. 247.     

7
 Said Sa’ad Marathon, Ekonomi Islam…, hlm. 95. 
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terutama dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan 

ekonominya. (2) Bait al-māl (bait = rumah, al-māl = harta) yaitu menerima 

titipan dana zakat, infaq dan amanahnya.8 

Dari beberapa produk penghimpunan dan penyaluran dana syari’ah 

di BMT seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, salah satunya adalah 

produk bai’ al-murābahah.9 Bai’ al-murābahah merupakan transaksi jual beli 

harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati.10 Dalam bai’ al-

murābahah, penjual harus memberi tahu harga pokok yang ia beli dan 

menentukan suatu tingkat keuntungannya (mark up).11 

Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah pembeli. Harga 

jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah dengan keuntungan yang 

diketahui dan disepakati harga jual dan jangka waktu pembayarannya oleh 

kedua pihak. Kesepakatan tersebut dicantumkan dalam akad jual beli dan 

tidak dapat dirubah selama berlakunya akad. Dalam cara pembayaran, bai’ al-

murābahah di BMT sama halnya dengan cara pembayaran di bank, yaitu 

dengan tunai (naqdan) atau cicilan (bi saman ājil ). Tetapi lazimnya dilakukan 

dengan cara pembayaran cicilan.12 

Al-Qur’an tidak pernah secara langsung membahas tentng bai’ al-

murābahah, hanya saja ada sejumlah ayat yang membahas tentang jual beli 

                                                             
8
 M. Amin Aziz, Buku Saku Tata Cara Pendirian BMT (Jakarta: PKES, 2006), hlm. 1 

9 Dalam penulisan bai’ al- murābahah, terkadang penyusun menuliskan dengan al-
murābahah atau murābahah saja, namun maksudnya sama. 

10
 Muhammad Ibn Ahmad Ibnu Muhammad Ibn Rusyd, Bidāyah al-Mujtahid wa 

Nihāyah al-Muqtashid (Beirut: Darul Qalam, 1988), II: 216 
11 Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Gema insani 

Press, 2001), hlm. 101.      
12 M. Amin Aziz, Buku Saku…, hlm. 20.  
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atau perdagangan. Begitu pula dengan hadis, tidak ada yang memiliki rujukan 

langsung terhadap bai’ al-murābahah. Banyak ulama yang membolehkan jual 

beli secara al-murābahah. Ulama generasi awal seperti Imam asy-Syafi’i dan 

Imam Malik secara khusus menghalalkan jual beli secara al-murābahah.13 

Mengenai akad bai’ al-murābahah, dalam kitab-kitab Fiqh 

dijelaskan hanya melibatkan dua pihak yaitu penjual dan pembeli. Akan tetapi 

yang biasa dilakukan oleh lembaga-lembaga keuangan syari’ah saat ini 

terdapat dua akad yang melibatkan tiga pihak.          

Murābahah pertama dilakukan secara tunai antara bank (sebagai 

pembeli) dan penjual barang. Murābahah kedua dilakukan secara cicilan 

antara bank (sebagai penjual) dengan nasabah bank. Lazimnya bisnis, tentu 

saja BMT mengambil keuntungan dari murābahah tersebut. Rukun bai’ al-

murābahah tersebut terpenuhi sempurna karena ada penjual, pembeli, ada 

barang yang diperjualbelikan, dan ada ijab qabul. Dengan demikian, dapat 

dikatakan akad bai al-murābahah tersebut sah.14 

BMT Bina Insani merupakan salah satu dari lembaga-lembaga 

keuangan yang berlandaskan syari’ah serta dibawah pengawasan DPS.15 

Seperti yang lain, BMT Bini Insani juga menyediakan produk murābahah 

sebagai bentuk pembiayaan. Namun dalam prakteknya bai’ al-murābahah 

yang dilakukan oleh BMT Bina Insani tidak memenuhi rukun jual beli yang 

                                                             
13 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah (Yogyakarata: UPP AMP 

YKPN, 2005), hlm.119.   
14 M. Aziz Buku Saku Perbankan…, hlm. 20.  
15 DPS merupakan singkatan dari Dewan Pengawas Syari’ah yaitu suatu dewan atau 

majelis yang bertujuan untuk memberikan pengawasan terhadap aktifitas pembiayaan pada 
BMT Bina Insani agar selalu terpantau dan menghindari dari penyelewengan-penyelewengan 
baik oknum dari dalam maupun luar. Lihat Muhammad, Manajemen Pembiayaan…, hlm.163.  
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disepakati para ulama, yaitu ada penjual,  pembeli, ijab dan qabul, dan ada 

benda atau barang. 

Bai’ al-murābahah bisa berupa benda seperti motor, rumah atau 

yang lainnya, bukan berupa uang. Sedangkan dalam prakteknya, bai’ al-

murābahah di BMT Bina Insani Pringapus mengandung permasalahan, yaitu 

pihak BMT hanya meminjamkan uang saja tidak menyediakan barangnya, 

sedangkan nasabah membeli barangnya sendiri dengan cara akad wakalah 

(pihak BMT secara langsung mewakilkan nasabah itu sendiri dalam 

pembelian barangnya) dan biasanya barang tersebut berupa barang 

“kulakan”16 yang nantinya akan dijual lagi di pasar dengan keuntungan yang 

belum jelas. Kemudian nasabah hanya menyerahkan nota pembelian tersebut. 

Jika penjual di tempat nasabah membeli secara “kulakan” itu tidak 

menyediakan nota pembayaran, maka pihak BMT Insani yang akan 

menyediakan nota yang dibutuhkan tersebut.17    

Dengan mencermati keadaan diatas, penyusun merasa tertarik untuk 

membahasnya dalam suatu karya ilmiah yang berupa skripsi. Karena lembaga 

keuangan syari’ah seperti BMT Bina Insani inilah yang diharapkan mampu 

menerapkan nilai-nilai ekonomi Islam dan mewujudkan kesejahteraan 

ekonomi umat pada tingkatan ekonomi menengah kebawah. Selain itu, 

penelitian di BMT Bina Insani ini diharapkan dapat mewakili dari beberapa 

praktek bai’ al-murābahah di BMT lain. 

                                                             
16 Kulakan adalah membeli sejumlah barang (dalam jumlah banyak) dengan tujuan 

akan dijual lagi.   
17 Wawancara dengan Bpk. Nur Budiarso, Direktur BMT Bina Insani Pringapus 

tanggal 9 September 2009. 



 
 

7 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah diatas, dan untuk 

memperjelas obyek penelitian, maka penyusun dapat merumuskan pokok 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana akad pembiayaan bai’ al-murābahah di BMT Bina Insani 

Pringapus Semarang dalam tinjauan hukum Islam ? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan pembiayaan 

murābahah di BMT Bina Insani Pringapus Semarang ? 

  

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

a. Untuk mendiskripsikan akad bai’ al-murābahah di BMT Bina Insani 

Pringapus  Semarang dalam tinjauan hukum Islam. 

b. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembiayaan murābahah di BMT 

Bina Insani Pringapus Semarang. 

2. Kegunaan 

a. Secara akademis sebagai kontribusi pemikiran dalam kajian fiqh 

mu’amalat. 

b. Memberikan pemahaman dan sumbangan pemikiran yang bermanfaat 

khususnya dalam praktek-praktek fiqh mu’amalat di BMT. 

c. Dapat memperluas wawasan penyusun dalam bidang fiqh mu’amalat. 
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D. Telaah Pustaka 

Banyak sumber beredar di masyarakat luas baik yang disampaikan 

oleh praktisi maupun akademisi yang mengkaji tentang pembiayaan di 

lembaga keuangan syari’ah. Pembahasan tersebut banyak tercantum dalam 

buku-buku, makalah, skripsi, tesis, ataupun tulisan di media massa. Akan 

tetapi, pembahasan yang menekankan pada analisis terhadap permasalahan 

bai’ al-murābahah belum banyak penulis temukan. Kebanyakan tulisan 

hanya mengangkat produk-produk umum bank syari’ah secara umum seperti 

mudlārabah, musyārakah, muzāra’ah, ijārah, dan produk bank syari’ah 

lainnya. 

Salah satu karya tulis berbentuk skripsi yang menyoroti tentang bai’ 

al-murābahah adalah karya Dedi Jubaidi mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Judul skripsi yang dimaksud adalah “Jual Beli 

Prokduk Murābahah di Bank BRI Syari’ah Yogyakarta.” Karya ilmiah ini 

membahas tentang denda berupa finalty, yaitu sanksi berupa tambahan beban 

pembayaran (mark up) yang dikenakan kepada nasabah sebab keterlambatan 

membayar cicilan kredit yang sudah disepakati. Denda tersebut akan 

disalurkan terhadap dana sosial.18  

Selain itu, juga ada karya ilmiah yang berupa skripsi ditulis oleh Tri 

Setioaji mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Skripsi tersebut berjudul “Praktek Pembiayaan Berlandaskan Prinsip Bai’ 

al-murābahah di BMT al-Ikhlas Yogyakarta.” Karya ilmiah ini membahas 
                                                             

18 Dedi Jubaidi, “Jual Beli Produk Murābahah di Bank BRI Syari’ah Yogyakarta,”  
Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2006 tidak dipublikasikan, 
hlm. 6.atalka 
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tentang unsur-unsur eksploitasi, penindasan dan ketidakadilan yang 

mengidentifikasikan bahwa pungutan ziyādah dalam pembiayaan murābahah 

tersebut adalah mengandung unsur riba.19 Kesimpulannya, bahwa praktek 

pembiayaan yang dilakukan oleh BMT al-Ikhlas terhadap pembiayaan al-

murābahah ternyata masih dalam batas Syar’i.  

Buku yang membahas tentang produk pembiayaaan bai’ al-

murābahah diantaranya adalah buku Muhammad Syafi’i Antonio yang 

berjudul Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek. Dalam buku ini dijelaskan 

beberapa masalah yang mungkin dihadapi dalam bai’ al-murābahah 

dijelaskan bahwa janji untuk membeli barang bisa mengikat pemesan, sebab 

jika pemesan membatalkan pembeliannya itu, maka akan merugikan pihak 

Bank. Karena pihak Bank menerapkan istilah KPP (Kepada Pemesan 

Pembelian) pada pembiayaan bai’ al-murābahah, yaitu  mengadakan barang 

tersebut semata-mata karena memenuhi pemesan nasabah. Pendapat ini 

mengacu kepada ulama kontemporer.20 

Ada juga buku tentang manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah karya 

Muhammad. Buku ini membahas tentang pembiayaan-pembiayaan di bank 

syari’ah yang salah satunya adalah praktek pembiayaan bai’ al-murābahah 

dalam perbankan, murābahah dan bunga tetap serta jaminan untuk 

pembiayaan muarābahah. 21 

                                                             
19

 Tri Setioaji, “Praktek Pembiayaan Berlandaskan Prinsip Bai’ al-Murābahah di 
BMT al-Ikhlas Yogyakarta,” Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 
2004 tidak dipublikasikan, hlm. 10.   

20 Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah…, hlm. 102.   
21

 Muhammad, Manajemen Pembiayaan…, hlm. 125. 
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Buku karangan Wiroso yang berjudul Jual Beli Murābahah 

membahas tentang penjabaran yang disertai dengan contoh-contoh serta 

ilustrasi transaksi jual beli murābahah sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah 

yang berlaku.22  

Bai’ al-murābahah juga banyak dibahas oleh ulama fiqh, salah 

satunya adalah Wahbah az-Zuhaili. Dalam kitabnya al-Fiqh al-Islāmi wa 

Adillatuh dijelaskan mengenai adanya unsur-unsur kerelaan jual beli, apa saja 

yang dapat merusak akad dan tentang persyaratan bai’ al-murābahah. Dalam 

praktek bai’ murābahah diharuskan mengetahui harga pokok dan harga 

keuntungan, karena hal tersebut merupakan syarat sahnya bai’ al-murābahah. 

Di dalam kitab Bidāyah al-Mujtahid wa Nihāyah al-Muqtashid karya 

ulama fiqh Ibnu Rusyd juga dijelaskan bahwa jual beli secara tempo harus 

mengandung unsur-unsur kejelasan, baik dari segi barang, waktu pembayaran 

atau hal lainnya. Kejelasan ini bertujuan agar terhindar dari ketidakjelasan 

dalam transaksi yang mengandung ġarar. 

Selain itu, ada buku yang mengkhususkan membahas bai’ al-

murābahah pada BMT yang berjudul Teori dan Praktek Lembaga Mikro 

Keuangan Syari’ah karya Makhalul Ilmi. Buku ini juga membahas tentang 

makna ijtihad dan signifikansi ushul fiqh dalam operasional BMT serta 

produk penghimpunan dan penyaluran dana BMT dalam teori praktek.23   

Beberapa karya di atas, menunjukan bahwa kajian tentang bai’ al-

murābahah pada lembaga keuangan syari’ah sesungguhnya telah banyak 
                                                             

22
 Wiroso, Jual Beli Murābahah, (Yogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 56. 

23
 Makhalul Ilmi SM, Teori dan Praktek Lembaga Keuangan Syari’ah, (Yogyakarta: 

UII Press, 2002), hlm. 13.  
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dibicarakan oleh para pemikir dan praktisi perbankan syari’ah, namun mereka 

hanya mengkaji secara teoritik bukan pada tataran praktisnya. Kalaupun ada 

yang sampai pada tataran praktisnya dan menemukan masalah yang timbul 

dalam bai’ al-murābahah ini, mereka tidak memberikan pemecahan masalah 

tersebut secara terperinci. 

Dengan demikian penelitian bai’ al-murābahah dengan judul 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pembiayaan Murābahah 

di BMT Bina Insani di Desa Pringapus Kabupaten Semarang sejauh 

pengamatan penyusun, belum dibahas secara tersendiri, sehingga layak untuk 

dibahas. 

E. Kerangka Teoretik 

Manusia merupakan makhluk sosial yang memerlukan adanya 

manusia-manusia lain yang hidup dalam masyarakat untuk mencukupkan 

kebutuhan-kebutuhannya. Hubungan tersebut dinamakan hubungan 

mu’amalat,24 sedangkan kaidah-kaidah hukum yang mengatur hak dan 

kewajiban dalam kehidupan bermasyarakat di sebut hukum mu’amalat.25  

Jual beli merupakan salah satu kegiatan mu’amalat. Dalam Bahasa 

Arab, jual beli merujuk kepada beberapa istilah, diantaranya adalah al-bai’, at-

tijārah (perniagaan) dan asy-syira’. Jual beli merupakan kegiatan tukar 

menukar barang yang di dalamnya mencakup bentuk jual beli yang dibolehkan 

dan memiliki tujuan. Jual beli disyari’atkan berdasarkan al-Qur’an, yaitu: 

                                                             
24

 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat, (Yogyakarta: UII 1993), hlm. 
11.  

25
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas…, hlm. 12. 
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  26 � ���� �� 	
��� 
���� ������  

Sementara dalam menetapkan rukun jual beli, di antara para ulama 

terdapat perbedaan pendapat. Namun, menurut jumhur ulama rukun jual beli 

yaitu: subyek aqad (penjual dan pembeli), dalam konteks penelitian ini, yang 

bertindak sebagai subyek adalah pihak BMT Bina Insani dan nasabah, sigat 

(ijab dan qabul), dan obyek aqad (barang yang diperjual belikan dan nilai 

tukar/harga pengganti barang).27    

Yang menjadi syarat orang yang beraqad meliputi beberapa ketentuan 

diantaranya, berakal dan dapat membedakan (memilih), ketentuan ini 

berimplikasi pada hukum bahwa aqadnya anak kecil yang tidak dapat 

membedakan (memilih), orang gila dan orang mabuk, dinyatakan tidak sah. 

Adapun yang menjadi syarat sigat, yaitu: 

1. Satu sama yang lain berhubungan dalam satu tempat tanpa ada pemisahan 

yang merusak. 

2. Ada kesepakatan ijab dan qabul pada barang berupa barang yang dijual 

dan harga barang. Oleh karena itu, jika keduanya tidak ada kesepakatan 

maka jual beli tersebut dinyatakan tidak sah. 

3. Ungkapan harus menenjukkan masa lalu (mādi) seperti perkataan penjual 

“aku telah beli” dan perkataan pembeli “aku terima”. 

                                                             
26

 Al-Baqarah (2): 275.  
27

 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuh  (Damaskus: Dār al-Fikr, 
1989), IV: 47.   
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Kemudian syarat barang yang diaqadkan yaitu barangnya harus suci, 

dapat dimanfaatkan, milik orang yang melakukan aqad (pihak BMT Bina 

Insani), mampu menyerahkan pada waktu aqad, mengetahui barangnya dan 

barang yang diaqadkan ada ditangan pihak BMT Bina Insani.28  

Ada beberapa transaksi jual beli yang ditawarkan di BMT Bina Insani, 

salah satunya adalah bai’ al-murābahah. Bai’ al-murābahah merupakan jual 

beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan (mark up) yang 

disepakati antara bank dan nasabah. Syarat bai’ al-murābahah adalah:   

1. Mengetahui harga pertama (harga pembelian). 

2. Mengetahui besarnya keuntungan. 

3. Modal hendaklah berupa komoditas yang memiliki kesamaan dan sejenis, 

seperti benda-benda yang ditukar, ditimbang dan dihitung. Barang yang 

dijual harus ada dan diketahui serta harus milik penjual. 

4. Sistem bai’ al-murābahah dalam harta riba hendaknya tidak menisbahkan 

riba terhadap harga penentu. 

Syarat utama dalam aqad pembiayaan murābahah adalah adanya unsur 

kerelaan antara dua  belah pihak. Sebagaimana firman-Nya:  

 �� ����� ������ ����� � ������ ������   ��
� �!����� �" #� #��� $%�& �' (��� 

��� 29   

                                                             
28

 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, (Dār al Fikr : Beirut 1994) III : 51.  
29

 An-Nisa’ (4): 29. 
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Berdasarkan ayat tersebut, hendaklah dalam jual beli jangan ada unsur 

pemaksaan, melainkan dengan kerelaan antara kedua belah pihak, 

sebagaimana disebutkan dalam  hadist Nabi berikut:  

30 )�*"� 	
��� �' ��(�         

Dari kedua dalil tersebut, dapat diketahui bahwa asas utama dalam 

transaksi jual beli adalah kerelaan antara kedua belah pihak. Jika tidak ada 

unsur kerelaan, maka akad tersebut dinyatakan tidak sah. Dalam jual beli, 

sigatnya dapat dilakukan secara lisan, tulisan, maupun isyarat, atau bisa juga 

berupa perbuatan.31 

Praktek bai’ al-murābahah di BMT Bina Insani  dilakukan dengan 

akad wakalah (perwakilan). Wakalah  merupakan pemberian kuasa kepada 

pihak lain untuk melakukan pekerjaan tertentu. Dalam mewakilkan, terdapat 

empat unsur yang harus dipenuhi, yaitu: adanya orang yang mewakilkan 

adanya orang yang diwakilkan, sesuatu yang diwakilkan (seperti jual beli, 

hiwalah,) dan ijab qabul.32 

Berdasarkan penelitian lapangan, maka praktik yang berhubungan 

dengan bai’ al-murābahah dianalisis dengan menggunakan kaidah-kaidah 

hukum Islam yang ada. Maksudnya adalah, suatu kebiasaan yang telah dikenal 

masyarakat saat ini, yaitu praktek-praktek baru yang harus dilakukan pada saat 

melakukan transaksi bai’ al-murābahah di BMT Bina Insani, seperti syarat-

                                                             
30

 Ibnu Majah, Sunan Ibn Mājah, Kitab al-Buyu’ Bab Bai’ al-Khiyar  (Beirut: Dār al-
Fikr), hlm. 15, Hadist ini diriwayatkan ‘Abbas dari Marwan  bin Muhammad dari Abdul Aziz 
bin Muhammad dari Dawud bin Saleh al-Madani dari ayahnya.  

31
 Ibnu Majah, Sunan Ibn Mājah, Kitab al-Buyu’…,  hlm. 226.  

32
 Ibn Rusyd, Bidāyah al-Mujtahid…, II: 216. 
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syarat yang harus dipenuhi oleh penjual, pembeli, maupun nasabah BMT Bina 

Insani itu sendiri. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu mencari data secara langsung ke lapangan dengan melihat 

dari dekat obyek yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, obyek 

penelitian yang dimaksud adalah pelaksanaan pembiayaan bai’ murābahah 

di BMT Bina Insani. Disamping itu penulis juga menggunakan penelitian 

pustaka (library research),  dalam arti meskipun sejak semula penelitian 

ini dilakukan sebagai kajian lapangan, namun tetap mengacu pada teori 

dan konsep yang dikaitkan dengan kondisi di lapangan. 

2. Sumber Data 

Data yang dikumpulkan berasal dari dua sumber, yaitu: 

a. Data Primer 

Diperoleh dari wawancara dan dokumen-dokumen dilapangan. Dalam 

wawancara ini, penyusun mengumpulkan data dengan tanya jawab 

dengan manajer BMT Bina Insani, bagian pembukuan, kasir, bagian 

marketing, dan diambil dari data yang telah ada seperti sejarah dan 

perkembangan BMT Bina Insani, struktur organisasi serta data akad 

pembiayaan murābahah. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder berupa bahan-bahan pustaka. Hal ini dikarenakan 

penelitian hukum senantiasa harus dilandaskan pada bahan pustaka 

yang relevan dengan permasalahan yang penyusun teliti.33 

3. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yakni menjelaskan data di 

lapangan yang terkait dengan pelaksanaan produk murābahah di BMT 

Bina Insani Pringapus Semarang, selanjutnya memberikan penilaian 

terhadap produk tersebut dari segi kesesuaianya dengan hukum Islam. 

  

4. Pendekatan Masalah 

Dalam pembahasan masalah ini, penyusun menggunakan 

pendekatan normatif, yaitu pendekatan melalui perilaku nasabah, baik dari 

pihak bank maupun dari pihak debitur di BMT Bina Insani Pringapus 

Semarang. Data diambil dari realisasi produk-produk di BMT tersebut 

yang berupa murābahah. Bagaimana bentuk akad serta pelaksanaan akad 

tersebut selanjutnya didekati  berdasarkan norma-norma hukum Islam, 

yakni nash-nash al-Qur’an, al-Hadist, maupun hasil ijtihad ulama, apakah 

pelaksanaan produk murābahah sesuai dengan ketentuan norma-norma 

hukum Islam. 

 

 

                                                             
33

 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 66.   
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5. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dari penelitian dianalisis menggunakan 

cara berfikir deduktif,34 yaitu praktik pembiayaan murābahah di BMT 

Bina Insani Pringapus Semarang, baik dari segi akad maupun pelaksanaan, 

akad dianalisis didasarkan pada sudut pandang hukum Islam, yakni 

kesesuaian dengan ayat al-Quran, hadis Nabi maupun kaidah-kaidah 

fiqhiyyah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran secara umum dan guna mempermudah 

pemahaman skripsi ini, maka penyusun membuat sistematika sebagai berikut: 

pendahukuan, pembahasan, dan penutup. 

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar 

belakang masalah, yaitu pemaparan tentang permasalahan yang menjadi 

obyek penelitian dan alasan diangkatnya judul ini. Dalam bab ini dilanjutkan 

secara berturut-turut dengan pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, analisis data dan 

sistematika pembahasan. Pembahasan terdiri dari tiga bab, bab kedua, bab 

ketiga dan bab keempat. 

Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum tentang murābahah. 

Dalam bab ini diuraikan tentang teori bai’ al-murābahah, dimulai dari 

definisi bai’ al-murābahah dan dasar hukumnya, kriteria pembiayaaan 

                                                             
34

 Deduktif yaitu bersifat merupakan langkah analisis dari hal-hal yang bersifat 
umum ke hal-hal yang bersifat khusus. Lihat Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 42.  
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murābahah dan al-murābahah dalam wacana fiqh. Hal ini  penting untuk 

dikaji sebagai landasan analisis tentang kegiatan pembiayaan murābahah di 

BMT Bina Insani Pringapus Semarang. 

Bab ketiga, membahas tentang gambaran umum tempat penelitian 

yaitu BMT Bina Insani Pringapus yang terdiri dari sejarah dan perkembangan 

BMT Bina Insani serta praktek pembiayaan al-murābahah di BMT Bina 

Insani merupakan tempat penelitian yang menyediakan pembiayaan bai’ al-

murābahah. Kajian ini penting untuk melihat kesesuaian antara akad dengan 

pelaksanaan pembiayaan murbāhah di BMT Bina Insani.. 

Bab keempat, berisi tentang analisis praktek bai’ al-murābahah di 

BMT Bina Insani Pringapus dari segi obyek, hal ini sangat penting karena 

dalam bai’ al-murābahah melibatkan barang yang harus disediakan oleh 

pihak BMT. Sedangkan pada umumnya barang tidak disediakan di BMT Bina 

Insani Pringapus dan dari segi perwakilan, karena dalam prakteknya, bai’ al-

murābahah menggunakan akad wakalah, dalam hal ini pembelian barang 

secara langsung diwakilkan kepada nasabah itu sendiri. Bab ini juga 

merupakan jawaban dari pokok permasalahan dalam praktek penelitian. 

Bab kelima, yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran. 



68 

BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Setelah menyelesaikan penelitian di BMT Bina Insani kemudian 

menganalisis tentang pembiayaan murābahah terutama yang berkaitan dengan 

obyek, perwakilan dan sigah (ijab dan qabul). Maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari segi obyek, bahwa dalam hal penyediaan barang BMT Bina Insani 

sebagai penjual tidak menyediakan barang. Hal ini lebih memudahkan 

nasabah untuk memilih barang yang ingin dibeli. Kemudahan tersebut 

bukan berarti pihak BMT Bina Insani lepas tangan setelah menyerahkan 

uang untuk pembelian. Pihak BMT Bina Insani dapat membuktikan barang 

yang sudah dibeli nasabah dengan melihat langsung (dicek). Meskipun 

dilakukan berdasarkan suka sama suka dan saling mengetahui, tetapi 

prakteknya tidak sesuai dengan hukum Islam karena tidak memenuhi 

rukun jual beli yaitu barang yang diperjualbelikan tidak ada di tempat dan 

belum di miliki pihak BMT Bina Insani. 

2. Dari segi perwakilan, bahwa pihak BMT Bina Insani mewakilkan kepada 

nasabah itu sendiri untuk membeli barang yang diinginkannya. Hal itu 

lebih diutamakan karena nasabah lebih mengetahui kualitas barang 

tersebut. Pihak BMT Bina Insani telah memberikan kebebasan sepenuhnya 

terhadap nasabah atas dasar suka sama suka tanpa menimbulkan kerugian 

kepada kedua belah pihak sesuai dengan landasan tentang jual beli harus 
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terdapat unsur kerelaan tanpa paksaan. Berdasarkan fatwa DSN (Dewan 

Syari’ah Nasional) No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murābahah. 

Ketentuan pertama yaitu ketentuan umum dalam bank syari’ah butir 9 

bahwa pembelian boleh diwakilkan kepada nasabah, namun secara prinsip 

barang harus milik BMT Bina Insani. Namun, pada saat akad murābahah 

berlangsung, barang belum dimiliki pihak BMT Bina Insani, sehingga 

praktek jual beli tersebut tidak sah karena belum memenuhi ketentuan jual 

beli. 

3. Dari segi sigat, bahwa praktek murābahah di BMT bina Insani dilakukan 

dengan ucapan “ Saya menjual” kemudian nasabah mengatakan “Saya 

terima”. Ucapan sigat tersebut boleh dilakukan karena memenuhi syarat 

sigah, yaitu berada dalam satu tempat, adanya kerelaan dan kesepakatan 

dalam ijab qabul serta adanya ungkapan yang dapat dimengerti kedua 

belah pihak. Akan tetapi praktek jual beli tidak sah karena barang yang 

diperjulbelikan tidak ada pada saat akad dan belum dimiliki oleh pihak 

BMT Bina Insani.   

B. Saran-saran  

1. Diharapkan BMT Bina Insani lebih optimal dalam menyeimbangkan 

produk-produk lain yang ditawarkan, sehingga tidak hanya didominasi 

oleh murābahah saja. 

2. Agar praktek jual beli murābahah di BMT Bina Insani dengan diwakilkan 

kepada nasabah menjadi sah, hendaknya akad jual beli dilakukan setelah 

barang menjadi milik BMT Bina Insani sesuai dengan fatwa DSN No. 
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04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murābahah ketentuan pertama butir 9 dan 

ada pada saat akad berlangsung, sehingga terhindar dari hal-hal yang 

menyebabkan tidak sahnya akad jual beli tersebut. 
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Lampiran 1 

TERJEMAHAN TEKS ARAB 

 

Fn Hlm Terjemahan Teks Arab 

BAB I 

26 12 Dan allah menhalalkan jual beli dan mengharamkan riba 

29 14 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu 

BAB II 

2 21 
Penjual menyebutkan harga yang harus dibayarkan untuk 
membeli barang kepada pembeli dengan mensyaratkan 
keuntungan tertentu  

3 21 Menjual barang dengan harga beli beserta tambahan keuntungan 

5 22 Dan allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba 

6 23 
Rasulullah bersabda “ada tiga perkara yang mengandung berkah, 
menjual dengan tempo, hutang piutang dan mencampur jagung 
dengan gandum untuk disimpan di rumah bukan untuk dijual 

24 35 

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang[180] (oleh yang 
berpiutang) 

BAB IV 

6 63 
Dari Hakim Bin Hazm, beliau berkata “Rasul melarangku 
menjual barang-barang yang bukan milikku” 

13 66 

Dan Demikianlah kami bangunkan mereka agar mereka saling 
bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di 
antara mereka: sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)". 
mereka menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau setengah 
hari". Berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui 
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berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah 
seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengan membawa 
uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan 
yang lebih baik, Maka hendaklah ia membawa makanan itu 
untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan janganlah 
sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun. 

14 66 
Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); Sesungguhnya 
Aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan 

15 67 
Rasulullah mengutus abu rafi’ dan seorang laki-laki anshar untuk 
menikahkan maimunah binti al harits 

16 68 
Rasulullah melarang jual beli dengan (melempar) batu kerikil dan 
jual beli yang menipu 

20 70 Jual beli tidak bisa terjadi kecuali dengan sigat yang diucapkan 

25 74 
Hendaknya (penjual dan pembeli) tidak berpisah sebelum saling 
rela 
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Lampiran 2 

BIOGRAFI ULAMA’/SARJANA 

1. Imam as syafi’i 

Nama beliau adalah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Utsman bin 
Syafi’ As Syafi’i, beliau adalah keturunan Bani Mutthalib. Beliau lahir di 
Gaza, kemudian sang ibu membawa beliau ke Makkah, beliau telah 
menghafalkan al quran ketika masih kanak-kanak, kemudian belajar bahasa 
Arab murni dari suku pedalaman Hudzail yang terkenal memiliki bahasa 
Arab paling fasih, dari kabilah inilah beliau banyak menghafal syair-syair 
Arab, setelah kembali lagi ke kota Makkah, beliau mengaji kepada Muslim 
bin Khalid al zanji, mufti tanah haram saat itu, sampai akhirnya beliau 
diizinkan untuk memberikan fatwa. Imam syafi’i kemudian pergi ke Madinah 
untuk balajar hadis kepada Imam Malik bin Anas, bahkan beliau berhasil 
menghafal kitab Muwaththa’ karya Imam Malik. Imam  Syafi’i pernah 
singgah ke beberapa daerah, diantaranya adalah Yaman, Iraq kemudian 
terakhir kali beliau bermukim di Mesir. Imam As Syafi’i wafat pada tahun 
204 H. 

2. Wahbah az-Zuhaili 

 Nama lengkapnya Wahbah Mustafa az-Zuhaili. Dilahirkan di kota 
Dayr 'Atiyah bagian dari Damaskus pada tahun 1932 M. Setelah menamatkan 
Ibtida>'iyyah dan belajar al-Kulliyyah asy-Syar'iyyah di Damaskus (1952) 
kemudian meneruskan pendidikannya di fakultas asy-Syari'ah universitas al-
Azhar, Mesir (1956). Di samping itu pula, ia menamatkan ijazah khusus 
pendidikan (takhassus at-tadris) dari fakultas bahasa Arab dan ijazah at-
Tadris dari Universitas yang sama. Ia mendapatkan gelar LC dalam ilmu 
hukum di Universitas 'Ain Syam. Gelar diploma dari Ma'had asy-Syari'ah 
Universitas al-Qahirah dan memperoleh gelar doktor dalam bidang hukum 
pada tahun 1963, di mana semua pendidikannya lulus dengan predikat 
terbaik. Ia kemudian menjadi dosen di universitas Damaskus dan mengisi 
aktivitasnya sebagai pengajar, penulis dan pembimbing. Sebagai ahli di 
bidang fiqh dan ushul fiqh, Wahbah telah banyak menulis buku di antaranya 
karya monumentalnya adalah al-fiqh al-Islami wa 'adillatuhu. 
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3. As-Sayyid Sābiq 

Beliau lahir di Istanha Mesir pada tahun 1915. Beliau menerima pendidikan 
pertama di Kuttab, yaitu tempat belajar untuk menulis, membaca dan menghafal al-
Qur'an. Kemudian beliau masuk pada Perguruan Tinggi Al-Azhar, pendidikan 
terakhir diperoleh di Fakultas Syari’ah (4 tahun) dan Tahassus (2 tahun) dengan 
gelar As-Syahadah al-'Alamiyah yang nilainya setingkat dengan doktor pada 
perguruan tinggi yang sama. Beliau adalah ulama kontemporer Mesir yang 
mempunyai reputasi internasional di bidang dakwah dan fiqh Islam. Karya 
monumental yang dihasilkan di antaranya: Fiqh al-Sunnah, Al-‘Aqaid fi al-Islam, 
Da'wah al-Islam dan Islamuna. 

4. Ahmad Azhar Basyir 

Almarhum adalah ketua pimpinan pusat Muhammadiyah periode 
1989-1994. Meraih gelar master dalam ‘Ulum al-Islamiyah jurusan Syari’ah 
Islamiyyah dari fakultas Dar al-‘Ulum, Universitas Cairo, Mesir. 

5. Prof. DR. TM. Hasbi Ash-Shiddieqy 

Beliau di lahirkan pada tanggal 3 Maret 1904 M di Loksumawe Aceh. 
Beliau adalah putera dari bapak TM. Hajaj Husein, seorang ulama’besar di 
Aceh pada saat itu. Pendidikan beliau setelah tamat Sekolah Rakyat di 
kotanya melanjutkan menuntut ilmu Syari’ah Islam. Pada awalnya belajar 
pada ayahnya sendiri dan mendalami Ilmu Qawa’id dan Ilmu Usul. Buah 
karya penanya banyak tersebar ke berbagai penjuru Nusantara, bahkan 
sampai ke negeri tatangga, seperti Malaysia, Singapura, dan Brunei 
Darussalam. 

Diantara buah penanya adalah sebagai berikut: 

a. Ulumul Qur’an  
b. Sejarah Pengantar Pegangan Imam-Imam Madzhab 
c. Pegangan Ilmu Fiqh 
d. Sejarah Perkembangan Hadis  
e. Pokok-Pokok Ilmu Hadis 
f. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Hukum Islam 

Hasil karya penanya tersebut banyak dijadikan referensi di berbagai 
pergururan tunggi Islam baik negeri maupun swasta, termasuk UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 
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Lampiran 3 

CURRICULUM VITAE 

Data PribadiData PribadiData PribadiData Pribadi    

 

o Nama lengkap  : Zulfa RaihanatinZulfa RaihanatinZulfa RaihanatinZulfa Raihanatin 

o Tempat tgl lahir  : Semarang, 21 April 1984 

o Agama  : Islam 

o Jenis Kelamin  : Perempuan 

o Alamat  : Kauman Tengah Rt. 05 Rw. 02 
Pringapus Semarang 50553 

Data Data Data Data     

Orang TuaOrang TuaOrang TuaOrang Tua    

o Nama Ayah  : M. Mistari 

o Pekerjaan  : Swasta 

o Nama Ibu  : Umi Halimah 

o Pekerjaan  : Swasta 

PendidikanPendidikanPendidikanPendidikan    

o SDN Cokro Grabag Magelang lulus tahun 1996 

o MTs. Sunan Pandanaran, Sleman Yogyakarta. 
Lulus tahun 1999. 

o SMA Al Muayyad, Surakarta. Lulus tahun 2002. 

o UIN Sunan Kalijaga fakultas Syari’ah jurusan 
Muamalah. 

  
Yogyakarta, 1 Maret 2010 

Hormat Saya 
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